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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian meggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.Riset ini
menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan
antarvariabel. Kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan
suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Periset lebih mementingkan
aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan
representasi dari seluruh populasi. Semua objek harus objektif dan periset dituntut
memisahkan diri dari data.®

Metode yang peneliti gunakan adalah metode survei. Survei adalah metode
dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan datanya.
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumpah responden yang

dianggap mewakili populasi tertentu.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru berlokasi di Kecamatan Tampan,
Kelurahan Delima RW 005, yang akan dilaksanakan penelitiannya terhitung mulai

dari bulan Maret 2017 sampai dengan selesai.

C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Data Primer yang diperoleh dari objek penelitian yaitu para responden dengan
berupa angket (kuesioner) yang disebarkan.
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai pelengkap yaitu berupa

kepustakaan,dokumen atau melalui website resmi.

% Ibid, him. 55.
% Ibid, him. 59.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®” Dalam pengambilan data yang
menjadi populasi untuk penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Tampan di
Pekanbaru berdasarkan Jumlah Rumah Tangga atau Kepala Keluarga (KK)
sebanyak 44.846 KK dan latar belakang pekerjaan masyarakat. Dapat dilihat pada

tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Kepala Keluarga (KK) Kecamatan Tampan
No. Kelurahan Kecamatan Tampan Ju}gl(ah
1. | Delima 2.877
2. | Tobek Godang 5.670
3. | Simpang Baru 1.939
4. | Bina Widya 2.007
5. | Air Putih 4171
6. | Tuah Madani 2.170
7. | Tuah Karya 7.238
8. | Sialang Munggu 10.220
9. | Sidomulyo Barat 8.554
Total 44.846 KK

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi.®® Jadi, teknik pengambilan sampel yang diambil
adalah dengan metode cluster sampling (sampling klaster). Cluster Sampling atau
Multistage Random Sampling adalah dimana populasi yang berada di daerah
besar dibagi dalam beberapa area yang lebih kecil dan jelas batas-batasnya.*

Dalam praktek Cluster Sampling ini digunakan untuk mengurangi biaya,

karena yang menjadi cluster adalah daerah administrasi yang ada (kecamatan,

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D(Bandung: Alfabeta,2015), 117

% bid., him. 118.

% Rachmat Kriyantono, Op.Cit, him. 158
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kelurahan, RW,RT dan sebagainya). Sehingga dengan mudah akan diperoleh

sampling frame.”*Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan

dengan dua tingkat dengan rancangan dilakukan dua kali proses pemilihan secara
acak (random) yaitu sebagai berikut:

1. Tahap populasi pertama, dilakukan pengelompokan Kepala Keluarga (KK)
berdasarkan wilayah penelitian di Kecamatan Tampan, dimana Kecamatan
Tampan terbagi dalam 9 bagian wilayah kelurahan yaitu Delima, Tobek
Godang, Simpang Baru, Bina Widya, Air Putih, Tuah Madani, Tuah Karya,
Sialang Munggu dan Sidomulyo Barat. Setelah dipilih sacara random maka
terpilih Kelurahan Delima.

2. Tahap populasi kedua, dilakukan pemilihan Rukun Warga (RW) di wilayah
yang telah terpilih secara random sebelumnya yaitu berdasarkan kelurahan
delima. Di Kelurahan Delima terdapat sembilan Rukun Warga (RW), sehingga
setelah dipilih secara random maka terpilih RW 05 sebagai sampel.

Untuk memudahkan periset, jika jumlah populasi diketahui maka untuk
menentukan ukuran sampel yang cukup besar dari suatu populasi maka digunakan

rumus Slovin.* Rumusnya adalah:

n = N
1+ Ne?
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e =kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

akan ditolerir, 10%, kemudian e ini dikuadratkan.

“0 Endang S. Sari, Audience Research: Pengantar Studi Penelitian terhadap Pembaca,
Pendengar dan Pemirsa (Yogyakarta: Andi Offset,1993), 53-54.
! Rachmat Kriyantono, Op.Cit, him. 164
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Dalam penelitian ini diketahui jumlah Kepala Keluarga (KK) kelurahan
Delima RW 005 adalah sebanyak 314 KK. Jadi jumlah minimal sampel yang

diambil peneliti adalah sebesar:

| 314
T+ (314 (0,023
314
n=—————
1+ (3,14}
314
"= i14

n = 75,84 makadibulatkan menjadi 76 responden.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kuisioner

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam riset ini adalah kuisioner
(angket). Kuisioner adalah suatu bentuk teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.*?
Tujuan menyebarkan angket ini agar daftar pertanyaan yang diberikan kepada
responden bisa dijawab dengan baik.
2. Observasi

Selanjutnya yaitu observasi yaitu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk melihat interaksi (perilaku) dan percakapan apa yang terjadi
diantara subjek yang ingin diriset. Sehingga keunggulan metode ini adalah data
yang dikumpulkan dalam dua bentuk: interaksi dan percakapan.*® Observasi
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata
sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman,
mulut dan kulit.**

3. Dokumentasi

“2 1bid, him. 97.

“*1bid, him. 110-111.

* Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Group,2010),
45.
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Metode dokumentasi,yaitu bisa berupa dokumen publik atau dokumen
privat. Metode observasi, kuesioner, atau wawancara sering dilengkapi dengan
kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang
mendukung analisis dan interpretasi data.*> Dokumentasi diambil pada web
direktorat jendal pajak, Bappeda Pekanbaru,berita-berita di media online, acara
TV dan sebagainya.

F. Uji Validitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara
mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. Kemudian
hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05.
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar.
Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas*®:
a. Jika r hitung >r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
tidak valid).

2. Uji Reabilitas

Uji realibilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Dengan kata lain,
suatu alat ukur memiliki reliabilitas bila hasil pengukurannya relatif konsisten
apabila alat ukur tersebut digunakan berulang kali oleh peneliti yang sama atau
oleh peneliti lainnya®’.

Untuk uji reliabelitas digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan

atau alpha sebesar 0,6 atau lebih.

% Rachmat Kriyantono, Op.cit, him. 120.

“® Priyatno Duwi,Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS (Yogyakarta: Andi
Offse,2010), h.16.

" Rachmat Kriyantono, Op.cit, him. 143-144.
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G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif
persentase yaitu analisis yang menggunakan tabel yang selanjutnya dijelaskan
dalam bentuk kalimat-kalimat. Metode deskriptif kuantitatif persentase adalah
dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan dan kemudian

dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya dengan menggunakan tabel-tabel

persentase.Rumus yang digunakan yaitu: P = %x 100%

P = Angka persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Nilai Frekuensi

100% = Bilangan tetap (konstan)

Dengan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:*®

1. Angka 0% - 20% = Sangat kurang baik
2. Angka 21% - 40% = Kurang baik

3. Angka 41% - 60 % = Cukup baik

4. Angka 61% - 80% = Baik

5. Angka 81% - 100% = Sangat baik

Untuk menarik kesimpulan, apabila hasilnya 81% - 100% berarti sikap
masyarakat Kecamatan Tampan terhadap program sosialisasi tax amnestydi Kota
Pekanbarusangat baik, apabila hasilnya 61% - 80% berarti baik, apabila 41% - 60
% berarti cukup baik, jika persentase jawaban masyarakat 21% - 40% kurang
baik dan 0% - 20% berarti sangat kurang baik.

* Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis. Lengkap dengan Aplikasi SPSS 14 (Bandung: Alfabeta,2011),
23.
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